BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 2 Kota
Sawahlunto pada kelas II, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan menyimak murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan metode Storytelling dibandingkan dengan
menggunakan pembelajaran ekspositori. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan menyimak murid pada kelas kontrol sebesar
76,73 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 79,76. Berdasarkan hasil
uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test dengan bantuan
SPSS yang menunjukkan nilai signifikansi 0,028 < 0,05 serta Thiung =
2,264 sedangkan df = 49 dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh tiapel =
1,676. Karena thitung > trabel yaitu 2,264 > 1,676 maka hipotesis Ha diterima

dan Hy ditolak.

Setelah  dilakukan wuji-t maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode Storytelling lebih tinggi
dibandingkan dengan metode ekspositori. Artinya terdapat pengaruh
kemampuan menyimak murid yang diajar dengan metode Storytelling

dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Guru kelas IT MIN 2 Kota Sawahlunto, diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode Storytelling terutama pada pembelajaran Bahasa Indonesia,
karena dengan menerapkan metode Storytelling dapat minat dan
keaktifan murid dalam belajar.

2. Murid diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran.

3. Sekolah  diharapkan  dapat  dipergunakan  sebagai  inovasi,
penyempurnaan pada proses pembelajaran serta penunjang peningkatan
kualitas pembelajaran di madrasah.

4. Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian sejenis sehingga dapat
menyempurnakan penelitian ini- dari kekurangan-kekurangan dari
penelitian sebelumnya agar memperoleh hasil yang semaksimal
mungkin.

5. Para Pembaca diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu wadah
untuk memperluas wawasan yang telah dimiliki. Selanjutnya, juga
dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian dengan variabel

berbeda.
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